[image: image3.png]Vol.2 | No. 1 | April, 2023

elSSN : 2830-1463

Jurnal
Healthy

[Mandala Waluya

PROGRAM STUDI S1 KESEHATAN MASYARAKAT
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MANDALA WALUYA
Kendari, Indonesia




Jurnal Healthy Mandala Waluya, Vol. 2 No. 1 April 2023

DOI: https://doi.org/10.54883/jhmw.v2i1.31
Website: https://kesmas.umw.ac.id/jurnal/index.php/jhmw
e-ISSN: 2830-1463



Faktor Berhubungan dengan Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Amonggedo Baru 
Factors Associated with Compliance with Antenatal Care Visits at the Amonggedo Baru Health Center
Wahyu Oktapiana, Tasnim, La Ode Ali hanafi 

Program Studi Sarjana Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Mandala Waluya 

(wahyuoktapiana1@gmail.com dan 082193162666)

	Article Info: 

· Received:

2 Agustus 2022

· Accepted:

15 Desember 2022
· Published online:

April 2023


	ABSTRAK 
Berdasarkan data di Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe menunjukkan terjadi penurunan angka persalinan ibu melahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan crosss secional study. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 98 orang. dengan Sampel 49 responden dengan teknik pengambilan sampel cara Stratified random sampling menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan (x2hitung=8,865), sikap (x2hitung=10,753), dukungan keluarga (x2hitung=4,482) dengan kepatuhan kunjungan Antenatal care. Berdasarkan uji keeratan hubungan di peroleh hubungan yang sedang antara pengetahuan dengan kepatuhan kunjungan Antenatal care dengan nilai (φ=0,467), sikap ibu hamil berhubungan sedang dengan kepatuhan kunjungan Antenatal care dengan nilai (φ=0,510), dukungan suami berhubungan lemah dengan kepatuhan kunjungan Antenatal care dengan nilai (φ=0,345). Bagi masyarakat di wilayah kerja puskesmas Amonggedo baru agar mencari informasi tentang pentingnya pemeriksaan antenatal care.  
Kata kunci: Pengetahuan, sikap, dukungan keluarga

	
	ABSTRACT 
Based on data at the Amonggedo Baru Health Center, Konawe Regency, it shows that there has been a decrease in the number of deliveries for women giving birth. This study aims to determine the factors associated with adherence to antenatal care visits for pregnant women during the Covid-19 pandemic in the Amonggedo Baru Health Center Working Area, Konawe Regency. This type of research is a quantitative study with a cross-sectional study design. The population in were 98 people. The results of this study showed that there was a significant relationship between knowledge (x2count=8,865), attitude (x2count=10,753), family support (x2count=4,482) and compliance with antenatal care visits. Based on the closeness test, it was found that there was a moderate relationship between knowledge and adherence to antenatal care visits with a value (φ=0,467), attitudes of pregnant women were moderately related to compliance with antenatal care visits with a value (φ=0,510), husband's support was weakly related to adherence to antenatal visits care with a value (φ=0,345). For the community in the working area of ​​the New Amonggedo Health Center to seek information about the importance of antenatal care checks.
Keywords: Knowledge, attitude, family support



PENDAHULUAN
Sampai saat ini, kematian ibu dan bayi masih menjadi permasalahan kesehatan di dunia yang menjadi sorotan publik. Saat ini seluruh negara di dunia sedang dihadapkan oleh kondisi pandemi COVID-19 yang menimbulkan keresahan bagi setiap orang. Kebijakan antenatal care dapat berubah pada situasi dan kondisi tertentu, terutama saat ini situasi pandemi COVID-19 yang telah menjadi Public Health Emergency of International Concern (PHEIC) (Kemenkes, 2021). 
Data Cakupan pemeriksaan K1 dan k4 di Puskesmas Amonggedo Baru  Kabupaten Konawe tahun menunjukkan bahwa pada tahun 2018 cakupan K1 sebesar 55% sedangkan K4 mencapai 49%, pada tahun 2019 cakupan K1 sebesar 51% sedangkan K4 mencapai 45% dan pada tahun 2020 K1 mencapai 50%, sedangkan K4 mencapai 46%. Hal ini menunjukkan bahwa antusiasme ibu hamil memeriksakan kehamilan selama pandemi Covid-19 mengalami penurunan. Hal ini juga di jelaskan oleh petugas puskesmas bahwa selama masa pandemi banyak pasien yang takut untuk berkunjung ke puskemsas termasuk ibu hamil dalam memeriksan kehamilannya (Puskesmas Amonggedo Baru, 2021).
Survei pendahuluan yang dilakukan menunjukkan bahwa dari 8 ibu yang datang memeriksakan kehamilannya ternyata 6 ibu masih belum mengerti tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan, ibu tersebut hanya ikut-ikut dengan ibu-ibu hamil yang lainnya untuk memeriksakan kehamilannya, kemudian ibu yang memeriksakan kehamilannya di puskesmas, ternyata suaminya tidak ikut berpartisipasi atau mengantarkan ibu untuk memeriksakan kehamilannya.
Dimasa pandemi covid-19 pelayanan kesehatan pada antenatal care dalam melakukan kunjungan sebanyak 4 kali yang dipengaruhi oleh faktor predisposisi (usia, paritas, pengetahuan, pendidikan, dan sikap), faktor pemungkin (ketersediaan pelayanan kesehatan, kemudahan mencapai pelayanan kesehatan termasuk di dalamnya, jarak, dan ketersediaan transportasi) dan faktor penguat (dukungan keluarga) (Azizah, 2021).
Beberapa faktor yang dapat berhubungan dengan pemanfaatan pemeriksaan kehamilan diantaranya adalah faktor pengetahuan dan sikap ibu, jumlah anak yang pernah dilahirkan, maupun faktor yang berasal dari eksternal ibu seperti dukungan suami. Menurut penelitian  (Refiani, 2021) menyebutkan bahwa Pengetahuan dan sikap memang sangat mempengaruhi tindakan seseorang untuk melakukan hal-hal yang dapat menunjang kesehatan bagi dirinya sendiri, di dalam konteks penelitian ini adalah perilaku ibu hamil untuk memeriksakan kehamilannya. Selain itu Kunjungan Antenatal care (ANC) juga dipengaruhi oleh dukungan keluarga karena dukungan keluarga sangat berperan pada kunjungan ANC pada ibu hamil, karena dukungan keluarga sangat berarti bagi ibu hamil. Dukungan yang dimaksud juga berarti dukungan emosional, dukungan tindakan maupun dukungan secara ekonomi. Agar keluarga mendukung pada pelakasanaan kunjungan ANC, maka keluarga harus diberikan informasi tentang pentingnya pemeriksaan ANC yang sesuai dengan standar agar dapat ditentukannya kesehatan ibu dan janin serta mendeteksi secara dini kelainan dan tanda bahaya selama kehamilan (Cahyanti 2021).
Berdasarkan uraian diatas calon peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor-faktor yang berhubungan dengan Kepatuhan Kunjungan Antenatal care pada Ibu Hamil dimasa Pandemi Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe.
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional Study. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru pada bulan juni 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Amonggedo Baru periode bulan Januari-Maret 2022 yang berjumlah 98 ibu Hamil dengan jumlah sampel 49 responden dengan teknik pengambilan sampel secara Stratified random sampling. Data di analisis dengan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frenkuensi disertai dengan narasi.
HASIL 
Karateristik umur responden pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada kelompok umur 22-24 Tahun dan umur 25-27 Tahun sebanyak 12 responden (24,5%) dan terendah pada kelompok umur 36-38 Tahun dan 39-41 Tahun sebanyak 1 responden (2,0%). Karateristik pendidikan responden pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari 49 pendidikan terendah adalah SMA sebanyak 8 responden (16,3%) dan tertinggi yaitu SD sebanyak 27 responden (55,1%). Karateristik pekerjaan responden pada tabel 1 menunjukan bahwa dari 49 responden, pekrjaan terbanyak yaitu IRT sebanyak 37 responden (75,5%) dan terendah adalah pedagang sebanyak 2 responden (4,1%).
Distribusi responden berdasarkan pengetahuan pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 20 responden (40,8%) dan kurang sebanyak 29 responden (59,2%). Distribusi responden berdasarkan sikap pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden memiliki sikap yang cukup sebanyak 19 responden (38,8%) dan kurang sebanyak 30 responden (61,2%).  Distribusi responden berdasarkan dukungan keluarga pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang mendapatkan dukungan keluarga cukup sebanyak 17 responden (34,7%) dan responden yang mendapatkan dukungan keluarga kurang sebanyak 32 responden (65,3%). Distribusi responden berdasarkan kepatuhan antenatal care pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang patuh memeriksakan Antenatal Care sebanyak 23 responden (46,9%) dan yang tidak patuh sebanyak 26 responden (53,1%).
Distribusi responden berdasarkan hubungan pengetahuan dengan kepatuhan ANC di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru pada tabel 3 menunjukan bahwa responden dengan pengetahuan cukup sebanyak 20 responden, diantaranya 15 responden (75,0%) yang patuh melakukan pemeriksaan ANC dan 5 responden (25,5%) yang tidak patuh memeriksakan ANC. Sedangkan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 29 responden, di antaranya 8 responden (27,6%) yang patuh melakukan pemeriksaan ANC dan 21 responden (72,4%) yang tidak patuh melakukan pemeriksaan ANC. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai X2 hitung > X2 tabel (8,865 > 3,841 ), dengan nilai φ = 0,467 angka ini menunjukan hubungan sedang antara pegetahuan ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe.

Distribusi responden berdasarkan hubungan sikap dengan kepatuhan ANC di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru pada tabel 3 menunjukan bahwa responden dengan sikap cukup sebanyak 19 responden, diantaranya 15 responden (78,9%) yang patuh melakukan pemeriksaan ANC dan 4 responden (21,1%) yang tidak patuh memeriksakan ANC. Sedangkan responden yang memiliki sikap kurang sebanyak 30 responden, di antaranya 8 responden (26,7%) yang patuh melakukan pemeriksaan ANC dan 22 responden (73,3%) yang tidak patuh melakukan pemeriksaan ANC. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji Chi-Square di peroleh nilai X2hitung > X2tabel (10,753> 3,841 ) dengan nilai φ = 0,510 angka ini menunjukan hubungan sedang antara sikap ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe.

Distribusi responden berdasarkan hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan ANC di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru pada tabel 3 menunjukan bahwa responden dengan dukungan Keluarga cukup sebanyak 17 responden, diantaranya 12 responden (70,6%) yang patuh melakukan pemeriksaan Antenatal care dan 5 responden (29,4%) yang tidak patuh memeriksakan Antenatal care. Sedangkan responden yang memiliki Dukungan Keluarga kurang sebanyak 32 responden, di antaranya 11 responden (34,4%) yang patuh melakukan pemeriksaan Antenatal care dan 21 responden (65,6%) yang tidak patuh melakukan pemeriksaan Antenatal care. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji Chi-Square di peroleh nilai X2hitung > X2tabel (4,482 > 3,841) dengan nilai [image: image2.png]


 = 0,345 angka ini menunjukan hubungan lemah antara dukungan suami ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe.
PEMBAHASAN
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang diketahui ibu mengenai pemeriksaan kehamilan. Pengetahuan masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan dan mengubah tingkat perilaku seseorang atau masyarakat yang positif (Sari 2021).
Hasil penelitian diperoleh secara umum pengetahuan responden kurang. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman responden tentang pelayanan Antenatal care selama masa pandemi Covid-19 dapat disebabkan karena kurangnya informasi yang didapatkan ibu hamil mengenai pentingnya pemeriksan Antenatal care walaupaun di masa Pandemi Covid-19. Selain itu rendahnya pengetahuan responden karena responden tidak mengetahui tanda–tanda bahaya persalinan yang disebebkan oleh kepercayaan responden terhadap dukun sehingga responden merasa untuk tidak memeriksakan kehamilan kepada dokter atau bidan.
Seperti diketahui bahwa seseorang memanfaatkan pelayanan Antenatal care akan menentukan sendiri sesuai yang diinginkannya, oleh sebab itu di masa pandemi Covid-19 perlunya sosialisasi dan penyuluhan dari petugas kesehatan tentang pentingnya Antenatal care sehingga meningkatkan pengetahuan mereka yang berdampak akan teratur dalam pemeriksaan kehamilannya di masa pandemi Covid-19 (Armaya, 2018). Kurangnya pengetahuan sesuai jawaban dikuesioner diperoleh responden tidak mengetahui bahwa pelayanan Antenatal care meliputi pemeriksaan tekanan darah, berat badan, pemberian tablet besi dan imunisasi tetanus dan selama masa pandemi Covid-19 pemeriksaan kehamilan (Antenatal care) harus tetap dilakukan di puskesmas. 
Adanya responden yang pengetahuannya cukup terjadi karena responden sudah mengetahui dan memahami tentang pentingnya pelayanan antenatal care walaupun di masa Pandemi Covid-19 sehingga mereka melakukannya untuk menjaga kesehatan ibu dan janin bayi. Selanjutnya terdapat responden yang pengetahuannya cukup dengan kepatuhan kunjungan antenatal carenya tidak lengkap karena responden hanya mengetahui pelayanan antenatal care tetapi tidak melaksanakan yang disebabkan karena jauhnya jarak rumah dan puskesmas, rasa malas untuk bergerak, serta harus menemani anak karena serta kesibukan suami yang bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian (Azizah, 2021) yang menyebutkan bahwa kelengkapan kunjungan antenatal care dapat disebabkan berbagai faktor individu lainnya seperti karakteristik ibu hamil, umur kehamilan dan jumlah anak yang banyak sehingga tidak memiliki waktu untuk pemeriksaan kehamilannya sekarang. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat responden yang pengetahuannya kurang dengan kepatuhan kunjungan antenatal carenya tidak lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang pengetahuannya kurang cenderung tidak lengkap pemeriksaan kehamilannya karena tidak mengetahui pentingnya pelayanan antenatal care, hal tersebut terjadi karena selama pandemi Covid-19 kurangnya sosialisasi dari petugas kesehatan tentang pelayanan antenatal care didukung dengan ketakutan masyarakat akan virus Covid-19. Namun disisi lain terdapat responden pengetahuannya kurang dengan kunjungan antenatal carenya lengkap yang disebabkan karena responden memiliki keluarga dari tenaga kesehatan sehingga selalu di informasikan agar memeriksakan kehamilan di puskesmas.
Hasil uji statistik menggunakan analisis uji Chi square menunjukkan bahwa ada hubungan sedang pengetahuan dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe. Sejalan dengan penelitian (Refiani 2021) diperoleh bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan pemanfaatan pelayanan di Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Kota Pekanbaru (p=0,004 dan keeratan hubungan = 0,386). Sejalannya hubungan penelitian ini dengan penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tentang pelayanan Antenatal care merupakan hal yang penting karena merupakan perilaku ibu hamil agar melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur sehingga dapat menghindari dampak risiko tinggi yang dapat terjadi saat persalinannya atau mencegah terjadinya persalinan yang tidak normal. 
Sikap yang di maksud dalam penelitian ini merupakan hasil reaksi atau respon terhadap pemeriksan Antenatal care. Sikap belum tentu melahirkan tindakan nyata, tetapi sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap obyek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap suatu obyek  (Notoatmodjo, 2014). 
Hasil penelitian diperoleh banyaknya sikap kurang responden. Kurangnya sikap responden tentang pelayanan Antenatal care selama masa pandemi Covid-19 dapat disebabkan karena masih rendahnya sikap positif responden tentang antenatal care, hal ini disebabkan oleh keraguan masyarakat karena penyebaran virus covid-19 yang tidak didukung dengan pemahaman dan infromasi yang baik tentang Covid-19 serta pentingnya pemeriksaan Antenatal care bagi kehamilan walaupun di masa pandemi Covid-19. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan responden dan peran petugas kesehatan di masa pandemi Covid-19 khusunya dalam memeriksan kehamilan bagi ibu hamil. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati, 2020). yang menyebutkan bahwa kemauan masyarakat untuk memeriksakan kehamilan di dukung oleh peran tenaga kesehatan. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian responden yang memiliki sikap cukup disebabkan oleh sikap yang ditunjukkan tentang antenatal care yang disebabkan oleh tingkat pengetahuan yang diperoleh tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan yang didapatkan melalui keluarga. Hal lain yang terjadi bahwa adanya pergeseran nilai dan kebudayaan di masyarakat dan semakin banyaknya media di masyarakat seperti media elektronik sebagai pilihan lain penyedia informasi dapat memberikan wawasan tentang manfaat perawatan selama kehamilan. Hal ini terjadi karena selama pandemi Covid-19 responden banyak tinggal dalam rumah sehingga banyak menggunakan media handphone dalam kehidupan sehari-hari.  Kondisi ini akan mendorong ibu untuk lebih bersikap baik dan mendukung terhadap beberapa upaya perawatan pada kehamilannya. 
Hasil penelitian menunjukan responden yang sikapnya cukup kepatuhan kunjungan antenatal carenya lengkap yang terjadi karena responden sudah memahami tentang pentingnya pelayanan antenatal care walaupun di masa Pandemi Covid-19. Selanjutnya terdapat responden yang sikapnya cukup dengan kepatuhan kunjungan antenatal carenya tidak lengkap, terjadi karena kemauan responden untuk melakukan antenatal care yang masih kurang. Menurut teori (Notoatmodjo 2014) mengungkapkan bahwa pengetahuan yang cukup baik belum tentu terwujud dalam bentuk sikap dan tindakan yang positif. Selanjutnya terdapat responden yang sikapnya kurang dengan kepatuhan kunjungan antenatal carenya tidak lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang sikapnya kurang cenderung tidak lengkap pemeriksaan kehamilannya karena tidak memiliki dorongan untuk mendapatkan pelayanan antenatal care, hal tersebut terjadi karena selama pandemi Covid-19 adanya keraguan dari masyarakat tentang virus pandemi Covid-19 serta tidak adanya dukungan dari keluarga maupun suami. 
Pemeriksaaan kehamilan bagi ibu hamil sangat membutuhkan dukungan khususnya dari suami, sehingga walaupun ibu memiliki sikap yang kurang tetapi suami mendukung pemeriksan antenatal care tersebut akan teratur (Yanti, 2018). Adanya sikap kurang dengan kunjungan antenatal carenya lengkap disebabkan karena adanya dukungan keluarga khususnya dari keluarga yang menjadi tenaga bidan yang selalu mendukung terhadap antenatal care serta akses jalan yang baik yang menjadi faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan termasuk antenatal care.
Hasil uji statistik menggunakan analisis uji Chi square menunjukkan bahwa ada hubungan sedang sikap dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Afriani 2021) bahwa sikap memiliki peranan yang sangat besar dalam perubahan untuk bertindak dalam hal ini melakukan antenatal care. Sikap seseorang dipengaruhi oleh pengalaman sendiri atau orang lain yang berada disekitarnya.

Dukungan Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran kaluarga dalam kepatuhan Antenatal care pada ibu hamil. Menurut (Handayani, 2019), keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan perilaku anggota keluarganya yang sakit, bersifat mendukung selama masa penyembuhan dan pemulihan. Hasil penelitian diperoleh banyaknya dukungan keluarga kurang. Hal ini menunjukkan secara umum dukungan keluarga responden kurang. Kurangnya dukungan keluarga responden tentang pelayanan Antenatal care selama masa pandemi Covid-19 dapat disebabkan karena dukungan yang diberikan oleh keluarga yang masih kurang seperti suami tidak pernah menemani responden dalam melakukan Antenatal care, suami jarang mengingatkan jadwal Antenatal care, sehingga mempengaruhi partisipasi keluarga dalam mendukung ibu untuk melakukan Antenatal care. Peran keluarga sebagai lingkungan yang paling dekat dengan ibu hamil berhubungan dengan motivasi dan juga psikologi ibu untuk melakukan kunjungan antenatal care ke fasilitas pelayanan kesehatan terutama di masa pandemi COVID-19. Untuk meningkatkan kualitas kesehatan dan proses adaptasi, dibutuhkan peran keluarga sebagai salah satu bagian dari dukungan sosial guna menjadi sistem pendukung anggota keluarganya (Sajalia, 2021).  Selain itu, seorang suami kiranya dapat meluangkan waktu untuk mengantarkan responden ke pelayanan kesehatan, karena suami sebagai kepala rumah tunggu memiliki tanggung jawa terhadap kesehatan ibu dan janin yang dikandungnya  (Indarti, 2022).
Hasil penelitian menunjukan sebagian responden yang memiliki dukungan keluarga cukup yang terjadi karena telah mengetahui dan memahami tentang pentingnya dukungan keluarga dalam mendapatkan pelayanan antenatal care di masa pandemi Covid-19. Hal ini terjadi karena kesadaran keluarga tentang pentingnya pelayanan antenatal care sudah cukup baik yang ditunjukkan dengan selalu mengingatkan jadwal pemeriksaan kehamilan di masa pandemi Covid-19, memberikan izin untuk memeriksakan kehamilan ibu di masa pandemi Covid-19, maupun menemani ibu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan di masa pandemi Covid-19. Berdasarkan penelitian (Anggraini, 2022) apabila keluarga ibu hamil semakin kuat, maka ibu akan cenderung termotivasi untuk melakukan kunjungan antenatal care minimal 4 kali selama kehamilannya meskipun dengan kondisi pandemi COVID-19. Adanya responden yang dukungan keluarganya cukup kepatuhan kunjungan antenatal carenya lengkap. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipasi keluarga yang selalu mendukung ibu dalam melakukan antenatal care memberikan pengaruh yang sangat besar dalam antenatal care.
Selanjutnya terdapat responden yang dukungan keluarganya cukup dengan kepatuhan kunjungan antenatal carenya tidak lengkap. Hal ini terjadi karena perilaku responden untuk menjalani persalinan oleh tenaga kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengetahuan, motivasi keluarga, kepercayaan, dan sikap positif karena telah tersedia sarana dan prasarana yang diperlukan dan terdapat dorongan yang dilandasi kebutuhan yang dirasakan.  Selanjutnya terdapat responden yang dukungan keluarganya kurang dengan kepatuhan kunjungan antenatal carenya tidak lengkap Hal ini karena kurangnya pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas yang dilakukan oleh suami serta anggota keluarga sehingga mempengaruhi kepatuhan kunjungan antenatal care sehingga bila terjadi persalinan selalu mencari dukun beranak untuk menolong persalinan istrinya. Dukun beranak menjadi pilihan masyarakat (Rifaini, 2019). Adanya dukungan keluarga kurang dengan kunjungan antenatal carenya lengkap disebabkan oleh kesadaran yang sangat tinggi yang dimiliki oleh responden tentang antenatal carenya sehingga walaupun suaminya kurang mendukung responden tersebut tetap berusaha agar antenatal carenya lengkap.
Hasil uji statistik menggunakan analisis uji Chi square menunjukkan bahwa ada hubungan sedang dukungan keluarga dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe. Sejalan dengan penelitian (Handayani 2019) menemukan adanya hubungan dukungan keluarga dengan antenatal care. Dukungan keluarga ibu hamil (suami maupun orang tua atau mertua) masih sangat jarang bahkan tidak pernah mengingatkan ibu untuk memeriksakan kehamilannya kecuali jika ada keluhan, apalagi memberikan biaya kepada ibu untuk pergi ke puskesmas atau mengantar ibu untuk pergi ke bidan desa.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan sedang antara pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru, Ada hubungan sedang antara sikap ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru. Ada hubungan lemah antara dukungan suami ibu hamil dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dimasa pandemi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Amonggedo Baru Kabupaten Konawe. Diharapkan bagi masyarakat di wilayah kerja puskesmas Amonggedo baru agar mencari informasi tentang pentingnya pemeriksaan antenatal care  melalui media eletronik dan media digital utamanya bagi ibu hamil agar dapat memeriksakan kehamilannya ke fasilitas kesehatan demi kesehatan ibu dan bayi serta kelancaran dalam proses persalinan Bagi petugas kesehatan khususnya di Puskesmas melaksanakan program sosialisasi dan penyuluhan kesehatan antenatal care tidak hanya pada ibu hamil melainkan keluarganya atau suaminya yang mengarah pada peningkatan kepatuhan pemeriksaan antenatal care di masa Pandemi Covid-19 dengan menggunakan media elekktronik dan media digital. 
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Lampiran:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Amonggedo Baru Tahun 2022
	Karakteristik
	n
	%

	Umur
	 
	 

	19-21 Tahun
	7
	14,3

	22-24 Tahun
	12
	24,5

	25-27 Tahun
	12
	24,5

	28-30 Tahun
	9
	18,4

	31-32 Tahun
	3
	6,1

	33-35 Tahun
	4
	8,2

	36-38 Tahun
	1
	2,0

	39-41 Tahun
	1
	2,0

	Pendidikan
	 
	

	SD
	27
	55,1

	SMP
	14
	28,6

	SMA
	8
	16,3

	Pekerjaan
	 
	

	IRT
	37
	75,5

	Pedagang
	2
	4,1

	Tani
	10
	20,4

	Total
	49
	100


                                             Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan, Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga, Kepatuhan Antanetal Care di Wilayah Kerja Puskesmas Amonggedo Baru Tahun 2022
	Variabel
	n
	%

	Pengetahuan
	 
	

	Cukup
	20
	40,8

	Kurang
	29
	59,2

	Sikap
	 
	

	Cukup
	19
	38,8

	Kurang
	30
	61,2

	Dukungan Keluarga
	 
	

	Cukup
	17
	34,7

	Kurang
	32
	65,3

	Kepatuhan Pemeriksan Antenatal Care
	
	

	Patuh
	23
	46,9

	Tdk Patuh
	26
	53,1

	Total
	49
	100


                                             Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 3. Analisis Bivariat Berdasarkan Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Pemeriksaan Antenatal care di Wilayah Kerja Puskesmas Amonggedo Baru Tahun 2022
	Variabel Penelitian
	Kepatuhan Pemeriksaan
Antenatal care
	Total
	Hasil Uji Chi-Square
 

	
	Patuh
	Tidak Patuh
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Pengetahuan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X2 hit=8,865
X2 tab  = 3,841
Phi = 0,467

	Cukup
	15
	75,4
	5
	25,5
	20
	100
	

	Kurang
	8
	27,6
	21
	72,4
	29
	100
	

	Total
	23
	100
	26
	100
	49
	100
	

	Sikap
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	X2 hit=10,753
X2 tab  = 3,841
Phi = 0,510


	Cukup
	15
	73,3
	4
	21,7
	19
	100
	

	Kurang
	8
	26,7
	22
	73,3
	30
	100
	

	Total
	23
	100
	26
	100
	49
	100
	

	Dukungan Keluarga 
	
	 
	 
	 
	 
	X2 hit=4.482
X2 tab  = 3,841
Phi = 0,345


	Cukup
	12
	70,6
	5
	29,4
	17
	100
	

	Kurang
	11
	34,4
	21
	65,6
	32
	100
	

	Total
	23
	100
	26
	100
	49
	100
	


 Sumber: Data Primer, 2022
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